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HUBUNGAN ANTARA OPTIMISME DENGAN KEPUASAN 

PERNIKAHAN PADA SUAMI YANG MENJALANI LONG DISTANCE 

MARRIAGE 

𝐁𝐞𝐚𝐭𝐫𝐢𝐱 𝐍𝐚𝐭𝐡𝐚𝐧𝐢𝐚 𝐇𝐚𝐫𝐭𝐨𝐧𝐨𝟏, 𝐀𝐦𝐚𝐥𝐢𝐚 𝐉𝐮𝐧𝐢𝐚𝐫𝐥𝐲𝟐 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

optimisme dengan kepuasan pernikahan pada suami yang menjalani long distance 

marriage. Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan antara optimisme 

dengan kepuasan pernikahan. 

 Sampel pada penelitian ini adalah 200 suami yang menjalani long distance 

marriage. Sedangkan, jumah sampel untuk uji coba (try out) berjumlah sebanyak 

30 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Alat ukur menggunakan skala yang disusun sendiri oleh peneliti, skala 

optimisme dibuat peneliti dengan mengacu pada dimensi optimisme dari Seligman 

(2008) dan skala kepuasan pernikahan mengacu pada aspek kepuasan pernikahan 

dari Mackey dan O’Brien (1995). Analisis data pada penelitian ini menggunaan 

teknik korelasi pearson product moement. 

 Berdasarkan hasil analisis korelasi diketahui bahwa variabel optimisme 

berkorelasi dengan variabel kepuasan pernikahan dimana memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,00 (p<0,05) dengan nilai r sebesar 0,919. Berdasarkan hasil 

analisis data tersebut maka disimpulkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan 

antara kedua variabel. Dengan demikian hipotesis yang diajukan peneliti dalam 

penelitian ini dapat diterima. 

 

Kata Kunci: Optimisme, Kepuasan Pernikahan 
1Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
2Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN OPTIMISM WITH MARITAL 

SATISFACTION IN HUSBAND UNDERGOING A LONG DISTANCE 

MARRIAGE 

𝐁𝐞𝐚𝐭𝐫𝐢𝐱 𝐍𝐚𝐭𝐡𝐚𝐧𝐢𝐚 𝐇𝐚𝐫𝐭𝐨𝐧𝐨𝟏, 𝐀𝐦𝐚𝐥𝐢𝐚 𝐉𝐮𝐧𝐢𝐚𝐫𝐥𝐲𝟐 

Abstrak 

 The purpose of this study is to determine the relationship between optimism 

with marital satisfaction in husband undergoing a long distance marriage. The 

hypothesis of this study is that there is a relationship between optimism with marital 

satisfaction. 

The sample of this research is 200 husbands undergoing a long distance 

marriage. While, the number of samples for the try out was 30 people. Sampling in 

this study using purposive sampling technique. The measuring instrument uses a 

scale compiled by the researcher, the optimism scale refers to the dimensions theory 

of Seligman (2008) and the marital satisfaction scale refers to the aspects of  

Mackey dan O’Brien (1995). Data Analysis in this study was conducted using 

pearson product moment correlation technique. 

 The results of the correlation analysis showed that there is correlation 

between optimism with marital satisfaction   and has a significance value of 0,000 

(p<0,05) with a value of r as much as 0,919. Depend on the results of the data 

analysis, so it can be concluded that there is a significant positive relationship 

between the twp variables. Therefore, the hypothesis proposed by the researcher in 

this study is accepted. 

 

Keyword: Optimism, Marital Satisfaction 
1Student of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
2Lecture of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menikah didefinisikan sebagai aktivitas dimana dua orang akan diikat 

secara hukum menjadi satu pasangan. UU RI Nomor 1/1974 menyatakan bahwa  

pernikahan yang sah terjadi ketika seorang pria dan wanita sudah melakukan 

pernikahan, sebagaimana diungkapkan dalam bab I, pasal 1, “pernikahan 

merupakan hubungan lahir batin yang terjalin pada pria dan wanita yang menjadi 

suami dan istri, dengan maksud membangun keluarga yang bahagia dan abadi, 

berlandaskan kepada prinsip Ketuhanan Yang Maha Esa”. 

Pada umumnya, laki-laki dianggap berperan menjadi figur pemimpin di 

keluarga serta bertanggung jawab dalam menyediakan nafkah lahir batin bagi 

keluarga, dan juga meninggikan harkat martabat keluarga (Roosi & Minza, 2017). 

Idealnya, pasangan suami istri tinggal bersama/ berdekatan. Namun, tidak semua 

pasangan yang menikah dapat tinggal bersama ataupun berdekatan karena terdapat 

beberapa kondisi dimana pasangan suami istri harus tinggal terpisah. 

Menurut Magnuson dan Norem (1999) dalam banyak kasus, seringkali 

suami dan istri harus menjalani kehidupan terpisah karena tuntutan ekonomi yang 

semakin meningkat, persaingan dalam mencapai sukses karir, dan keterlibatan 

dalam proses pendidikan yang sedang dijalani. Sedangkan, menurut Manullang 

(2021) karena meningkatnya keperluan serta tuntutan dalam kehidupan, seringkali
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pasangan diharuskan hidup terpisah karena mereka harus mencari nafkah, adanya 

tekanan ekonomi dan inilah yang menyebabkan munculnya fenomena pernikahan 

jarak jauh atau biasa dikenal sebagai Long Distance Marriage (LDM). 

Jimenez (2010) menjelaskan bahwa (LDM) sering kali diidentifikasi dengan 

kurangnya kehadiran secara fisik pasangan atau tidak ada kedekatan secara fisik 

antar pasangan karena kendala kunjungan atau kembali ke rumah dalam satu hari, 

dan perpisahan ini biasanya dipicu oleh faktor-faktor seperti pekerjaan atau masalah 

ekonomi dalam keluarga. Sementara itu, menurut Mcbride dan Bergen (2010), 

LDM dicirikan oleh situasi di mana suami dan istri hidup di tempat yang berbeda 

selama hari kerja, dan dalam beberapa kasus, situasi tersebut pada rentang waktu 

yang terbilang lama, hal ini dilakukan untuk mendukung karier pasangan. 

LDM dapat menyebabkan rendahnya kepuasan pernikahan pada suami 

dibanding istri. Putra dan Afdal (2020) yang mengatakan bahwa pada pasangan 

yang menjalani LDM, kepuasan pernikahan akan lebih rendah pada suami jika 

dibandingkan dengan istri. Perbedaan kepuasan pernikahan pada pasangan yang 

menikah yang menjalani LDM disebabkan oleh aspek-aspek kepribadian, 

komunikasi, dan keluarga serta teman-teman. Pada aspek komunikasi antara suami 

dan istri, suami kurang mampu menciptakan dan membangun komunikasi daripada 

istri saat menjalani LDM. Pria juga biasanya kurang dapat mengekspresikan dalam 

mengungkapkan kasih sayang, rasa takut dan sedih dibanding wanita.  

Penelitian Widyanisa, Lubis, dan Sary (2018) juga menunjukan bahwa pada 

suami yang menjalani LDM, kendala yang biasanya terjadi adalah terbatasnya 

komunikasi yang disebabkan karena jadwal kerja suami yang terlalu padat. Menurut 
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Kurniawan (2018) permasalahan yang seringkali dialami oleh suami yang 

menjalani LDM adalah suami harus belajar mandiri agar mereka bisa mencukupi 

keperluan sehari-hari, lalu sering juga terjadi konflik-konflik dengan istri yang tidak 

dapat dihindarkan. 

Suami yang menjalani LDM cenderung lebih tertekan jika dibandingkan 

dengan istri, suami juga menunjukkan tingkat kepuasan umum yang lebih rendah 

daripada yang dialami oleh istri (Lee, 2018). Menurut Aryani (2018) seorang suami 

yang berjauhan dengan istrinya sering kali merasa kehilangan atas kehadiran istri 

di sisinya, perasaan kosong seperti ini seringkali hanya disimpan dalam hati, dan 

seiring berjalannya waktu, perasaan semacam itu bisa menggerogoti pertahanan diri 

yang dapat mengakibatkan munculnya perselingkuhan dan karena suami tidak bisa 

memenuhi kebutuhan biologis ketika hidup terpisah dari istri, hal ini dapat 

mendorong laki-laki untuk melakukan poligami atau menikah lagi dengan wanita 

di daerah tempat kerjanya.  

Kepuasan pernikahan merupakan suatu pikiran dan perasaan ketika 

pasangan mendiskusikan mengenai kualitas dan makna dari hubungan mereka 

meliputi, terjadi atau tidak perubahan pada hubungan, komitmen dalam pernikahan, 

pemecahan konflik, rasa intim dengan pasangan, proses dalam mengambil 

keputusan bersama, penyelesaian masalah bersama, dan pemberian keadilan dalam 

hubungan (Mackey & O’Brien, 1995). Menurut Mirghafourvand, Charandabi, 

Jafarabadi, Tavananezhad, dan Karkhane (2014) kepuasan pernikahan biasanya 

mengarah kepada harapan pasangan yang sudah menikah agar dapat terpenuhi satu 

sama lain.  
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Menurut Heshmati, Behnampour, Arabameri, Khajavi, dan Kohan (2016), 

kepuasan pernikahan merupakan sasaran yang paling utama pada suatu pernikahan. 

Menurut Finkel, Slotterm, Luchies, Walton, dan Gross (2013).hal ini disebabkan 

oleh kepuasan pernikahan dapat meningkatnya kualitas pada pernikahan pasangan 

suami istri yang mana dapat memprediksi rasa bahagia beserta tingkat kesehatan. 

Namun, jika terdapat rasa tidak puas pada pasangan yang menikah maka bisa 

menyebabkan perceraian (Apostolou, Constantinou, & Anagnostopoulos, 2018). 

Tingkat kepuasan dalam pernikahan seringkali mengalami fluktuasi 

sepanjang perjalanan hidup pasangan suami-istri dan bisa digambarkan dalam 

bentuk model berbentuk U, di mana tingkat kepuasan cenderung meningkat pada 

tahap awal hubungan, kemudian mengalami penurunan pada pertengahan umur 

pernikahan, lalu akan meningkat kembali pada usia pernikahan yang tua (Jose & 

Alfons, 2007). Menurut Adzovie (2020), hubungan pernikahan memiliki 

kecenderungan kuat untuk mengalami penurunan kepuasan selama dua puluh tahun 

pertama pernikahan.  

Menurut Delatorre dan Wagner (2020), banyak hal yang dapat berpengaruh 

pada tingkat kepuasan pernikahan yang melibatkan berbagai aspek seperti 

komitmen, konflik, perbedaan gender, durasi pernikahan, ada tidaknya anak, 

pendidikan, status sosial ekonomi, cinta, komunikasi pernikahan, hubungan intim, 

kepribadian, serta pembagian tugas rumah tangga. Selain itu, beberapa faktor lain 

yang juga berperan dalam kepuasan pernikahan mencakup aspek demografis 

(Shakerian, 2010), kekerasan (Shivarani, Fallah, & Allahyarri, 2011), keintiman 

(Greeff & Malherbe, 2001), fungsi seksual (Rahmani, Khoei, & Gholi, 2009; 
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Shakerian, Nazari, Masoomi, Ebrahimi, & Danai, 2014), konflik pernikahan 

(Amrelahi, Chesly, Shairi, & Azin, 2013), stres (Randall & Bodenmann, 2009), 

optimisme (Rock, Steiner, Rand, & Bigatti, 2014) 

Kepuasan pernikahan juga berkaitan dengan optimisme individu dimana 

optimisme dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan. Menurut Ostovar, Griffiths, 

Raeisi, dan Hashim (2014) optimisme berkorelasi secara positif dan siginifikan 

dengan kepuasan pernikahan dimana ketika tingkat optimisme seseorang berada 

pada kategori tinggi maka tingkat kepuasan pernikahannya menjadi tinggi pula. 

Sedangkan, menurut Saeidi, Ebrahimi, dan Soleimanian (2019) optimisme 

memiliki dampak yang positif dan secara langsung terhadap kepuasan pernikahan.  

Menurut Homaei dan Bozorgi (2018) orang yang optimis mengharapkan 

bahwa kehidupan akan berjalan sesuai dengan pandangan mereka dan mereka juga 

memiliki pandangan positif terhadap kehidupan, hal ini memotivasi mereka untuk 

berusaha keras. Oleh karena itu, mereka secara aktif berusaha menghadapi 

masalah-masalah yang ada dalam kehidupan pernikahan. Melalui optimisme dan 

sikap positif pasangan menghindari ide-ide dan pemikiran pesimis terhadap satu 

sama lain, mereka lebih bertanggung jawab pada perilaku mereka terhadap satu 

sama lain, dan ini mencegah kesalah pahaman dan juga alasan untuk menghindari 

menyalahkan dan mengkritik pasangan. Mereka juga tidak menghindari pasangan 

secara tidak perlu sehingga pasangan yang optimis akan lebih puas dengan 

kehidupan pernikahan mereka. 

Menurut Mardani dan Heydari (2010) kepuasan pernikahan berkorelasi 

positif dan signifikan dengan optimisme dimana optimisme bukan diartikan sebagai 
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orang yang dangkal melainkan orang baik yang terbuka mengenai masalah dan 

perencanaan. Mereka akan merancang aktivitasnya sendiri dan kemudian bertindak 

sesuai dengan rencananya sehingga, mereka dapat dikatakan pandai dalam 

memecahkan masalah dan pada akhirnya mereka lebih berhasil dalam kehidupan 

pernikahan. Mereka tidak mengambil sikap pasif terhadap persoalan dan 

permasalahan. Mereka memiliki sikap yang lebih positif terhadap satu dengan yang 

lain, sehingga, mereka dapat mencapai kepuasan pernikahan. 

Optimis adalah kepercayaan yang dimiliki oleh individu mengenai sesuatu 

yang sedang terjadi sekarang merupakan hal yang positif dan masih ada harapan 

akan masa depan yang sesuai dengan apa yang kita inginkan (Safarina, Munir & 

nuraini, 2019). Sedangkan, Seligman (2008) menyatakan bahwa optimisme 

merupakan kepercayaan yang dimiliki seseorang mengenai kejadian yang buruk 

atau gagal tidak akan bertahan lama, tidak berdampak pada aktivitas serta tidak 

sepenuhnya ditimbulkan dari dalam diri namun dapat disebabkan karena keadaan, 

takdir, ataupun orang lain.  

Optimisme merupakan keyakinan yang dimiliki seseorang tentang 

memperoleh hal yang terbaik dan mempunyai harapan yang baik pula ketika 

mengalami kesusahan (Roellyan & Listiyandini, 2016). Terdapat 2 jenis optimisme 

yaitu, defensive optimism dan contructive optimism dimana optimisme defensif 

adalah keyakinan yang tidak realistis akan masa depan yang positif dan/atau 

harapan optimis terhadap hasil positif yang lebih tinggi daripada probabilitas 

seharusnya, sementara optimisme konstruktif mengacu pada keyakinan pada peran 

usaha, dengan rasa kendali (Gordeeva, Sychev, & Semenov, 2020).  
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Orang yang optimis cenderung akan terus gigih dalam upaya mencapai 

tujuan mereka, sedangkan orang yang pesimis lebih cenderung untuk mengurangi 

usaha, menjadi pasif, dan mungkin menyerah ketika berusaha meraih goal mereka. 

Maka, dapat diasumsikan bahwa orang yang pesimis lebih mungkin mengalami 

konsekuensi fisik dan emosional dari situasi yang penuh tekanan daripada orang 

yang optimis (Raikkonen, Matthews, Flory, Owens, & Gump, 1999). 

Selain itu, pasangan dengan pandangan pesimis mempunyai risiko yang 

lebih tinggi untuk dikuasai oleh emosi, mereka lebih mudah marah, sedih, dan 

kecewa oleh apa yang dilakukan oleh pasangan mereka dan mereka juga berpikir 

bahwa pasangan mereka memiliki kelemahan mendasar yang tidak dapat diubah 

(Story, Berg, Smith, Beveridge, Henry, & Pearce, 2007). 

Optimisme berkorelasi positif dengan perilaku baik, ketekunan, kesuksesan 

pribadi dan profesional, kesehatan, dan umur panjang (Rogers, Chamberlin, 

Ellison, & Crean, 1997) dan juga dengan harapan yang diinginkan dari masa depan, 

kemampuan mengatasi stres dengan efektif, dan pendapatan yang lebih tinggi 

(Carver, Scheier, & Segerstrom, 2010).  

Walaupun mengalami kesulitan, orang yang optimis akan tetap percaya 

bahwa kesulitan dapat berdampak positif bagi perkembangan diri mereka, selain itu 

pasti masih ada kesempatan untuk meraih harapan. Jadi, orang yang optimis akan 

selalu melihat kesempatan pada setiap kesulitan dan sebaliknya orang yang pesimis 

memandang kesulitan pada setiap kesempatan (Safarina, Munir & nuraini, 2019). 

Individu yang optimis juga selalu berpikir secara positif, berhasil dalam pekerjaan, 
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sekolah, dan permainan, dan tidak pernah menyerah dalam menghadapi masalah 

(Safrilsyah, Zuhra, Fatmawati, Barmawi, Yusoff, dan Ibrahim, 2022) 

Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti ingin meneliti “Hubungan Antara 

Optimisme dengan Kepuasan Pernikahan Pada Suami yang Menjalani Long 

Distance Marriage”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penguraian tersebut, rumusan               permasalahannya ialah apakah 

ada hubungan antara optimisme dengan kepuasan pernikahan pada suami yang 

menjalani long distance marriage? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penguraian di atas, Tujuan dalam penelitian ini adalah 

mengetahui hubungan antara optimisme dengan kepuasan pernikahan pada suami 

yang menjalani long distance marriage. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka diaharapkan pada penelitian ini dapat 

memberikan manfaat baik manfaat teoritis maupun praktis, yaitu:. 

1. Manfaat Teoritis 

Dihapkan penelitian ini dapat menyumbangkan informasi, 

menambah pengetahuan, dan memperluas wawasan yang berguna untuk  

ilmu psikologi yaitu, dibidang keluarga serta dibidang psikologi 

kepribadian. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Responden 

Diharapakan bagi para suami yang menjalani LDM bisa 

menambah wawasan serta  ilmu mengenai hubungan antara optimisme 

dengan kepuasan  pernikahan agar mereka dapat meningkatkan 

optimisme yang akan diikuti dengan peningkatan pada kepuasan 

pernikahan. 

b. Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan penelitian kedepannya dapat menjadikan referensi 

terkait hubungan antara optimisme dengan kepuasan pernikahan pada 

suami yang menjalani LDM. 

E. Keaslian Penelitian 

Jose Abreu-Afonso, Maria Meireles Ramos, Ineˆs Queiroz-Garcia, Isabel Leal 

(2022) dalam How Couple’s Relationship Lasts Over Time? A Model for Marital 

Satisfaction mengatakan bahwa motivasi ekstrinsik tidak signifikan menjelaskan 

kepuasan pernikahan, motivasi intrinsik terungkap sebagai prediktor terkuat dalam 

model struktural, motivasi intrinsik dan Komunikasi yang sangat terkait dalam 

menjelaskan kepuasan pernikahan. Penelitian yang dilakukan oleh Jose Abreu-

Afonso berbeda dengan penelitian ini karena pada penelitian Jose Abreu-Afonso 

hanya meneliti terkait 1 variabel yaitu kepuasan pernikahan sedangkan pada 

penelitian ini meneliti 2 variabel yaitu optimisme, dan kepuasan pernikahan. 

Turliuc dan Candel (2017) dalam penelitiannya berjudul Ideal Standards, 

Optimism and Couple Satisfaction among Romanian couples: Actor, Partner and 
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Similarity Effects menemukan bahwa Orang yang optimis memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang lebih baik. Mereka lebih banyak bernegosiasi selama 

konflik, dan sebagai hasilnya, mereka mengurangi tingkat emosi negatif yang 

mereka rasakan. Optimisme yang lebih tinggi memfasilitasi kepuasan kedua 

pasangan. Pesamaan kedua penelitian ini terletak pada variabel optimisme. Namun,  

berbeda di variabel terikat dan fenomena dimana penelitian Turluic menggunakan 

vt kepuasan pasangan sedangkan penelitian ini menggunakan vt kepuasan 

pernikahan. fenomena Turluic adalah pasanan Romania dan penelitian 

inimenggunakan fenomena suami yang menjalani LDM.  

Ostovar, Griffiths, Raeisi, dan Hashim (2014) dalam penelitiannya berjudul 

Path Analysis of the Relationship Between Optimism, Humor, Affectivity, and 

Marital Satisfaction Among Infertile Couples mengatakan bahwa ada korelasi yang 

positif diantara optimisme dan humor dengan kepuasan pernikahan dimana ketika 

optimisme dan humor tinggi maka level kepuasan pernikahan juga ikut tinggi. 

Kedua penelitian ini sama-sama meneliti variabel optimisme dan kepuasan 

pernikahan. Namun penelitian Ostovar, dkk. Menggunakan 2 variabel bebas yakni 

variabel optimisme dan juga variabel humor. Sementara itu, pada penelitian ini 

hanya memakai variabel optimisme sebagai variabel bebas. Selanjutnya, penelitian 

ini menggunakan fenomena suami yang menjalani LDM.  

Mardani dan Heydari (2019) dalam penelitiannya berjudul  

Hubungan antara optimisme dan gaya keterikatan dengan kepuasan pernikahan 

pada staf rumah sakit menemukan bahwa optimisme dan gaya keterikatan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kepuasan pernikahan. Penelitian Mardani, dkk. 
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Dan penelitian ini sama-sama meneliti hubungan optimism dengan kepuasan 

pernikahan. Namun, penelitian Mardani menggunakan variabel bebas tambahan 

yaitu gaya keterikatan. 

Menurut Homaei, Bozorgi, Ghahfarokhi, dan Hosseinpour (2016) dalam 

Relationship between Optimism, Religiosity and Self-Esteem with Marital 

Satisfaction and Life Satisfaction dikatakan bahwa ada korelasi yang positif dan 

signifikan antara optimisme dan kepuasan pernikahan dimana orang yang optimis 

menghadapi stres dalam kehidupan pernikahan dan keluarga dengan lebih efisien, 

dan dengan menerapkan strategi yang efektif dalam hidup mereka, mereka akan 

meningkatkan kepuasan pernikahan dan kehidupan mereka. Pada kedua penelitian 

ini sama-sama mengidentifikasi hubungan optimisme dengan kepuasan pernikahan. 

Namun, penelitian Homaei, dkk. Memakai 3 variabel bebas dan 2 variabel terikat 

yaitu, optimism, kepercayaan diri, dan religiusitas dan variabel bebas yaitu, 

kepuasan pernikahan dan kepuasan hidup. 

Gyesook Yoo dan Susanna Joo (2021) dalam “Love for a Marriage Story: 

The Association Between Love and Marital Satisfaction in Middle Adulthood” 

menemukan bahwa cinta dan ketiga komponennya secara positif dikaitkan dengan 

kepuasan pernikahan. Efek moderasi gender pada hubungan antara persepsi 

keintiman dan kepuasan pernikahan sangat signifikan. Hal yang menjadi pembeda 

diantara penelitian ini dann penelitian Gyesook Yoo dan Susanna Joo adalah 

penelitian Gyesook Yoo dan Susanna Joo meneliti hubungan cinta dan kepuasan 

pernikahan pada pasangan korea sedangkan penelitian ini meneliti  hubungan antara 

optimisme dengan kepuasan pernikahan pada suami yang menjalani long distance 
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marriage. 

Ayda Büyükşahin-Sunal, A. Başak Ok, Meryem Kaynak-Malatyalı, Nur 

Taluy (2022) dalam penelitiannya mengenai “Relationship Between Work Family 

Conflict and Marital Satisfaction: Marital Power as a Mediator”. Hasil dari 

penelitian ini adalah kedua jenis konflik keluarga-kerja itu berkorelasi negatif 

dengan kekuatan pernikahan dan dengan kepuasan pernikahan. Persamaan kedua 

penelitian ini ialah keduanya meneliti terkait variabel kepuasan pernikahan. 

Perbedaannya, penelitian Ayda Büyükşahin-Sunal dkk meneliti hubungan antara 

konflik keluarga-kerja dan kepuasan pernikahan sedangkan penelitian ini meneliti 

hubungan antara optimism dan kepuasan pernikahan. Lalu, kedua penelitian ini 

berbeda pada fenomenanya, penelitian ini menggunakan subjek suami yang 

menjalani LDM. 

Fariba Ebrahimi Tazekanda, Narges Nafarb ,Raziye Keramati (2013) dalam 

penelitiannya mengenai “The relationship between Marital Satisfaction and Job 

Satisfaction among employees of Social Welfare Organization at Tehran 

Branches”. Hasilnya menggambarkan ada hubungan yang signifikan antara 

kepuasan pernikahan dan kepuasan kerja. Terdapat juga perbedaan yang terjadi dan 

signifikan antara pria dan wanita dalam kepuasan pernikahan. Penelitian Fariba, 

dkk memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam hal variabel yaitu sama-sama 

meneliti kepuasan pernikahan. Lalu, kedua penelitian ini berbeda pada 

fenomenanya, penelitian Fariba, dkk menggunakan subjek karyawan Organisasi 

Kesejahteraan Sosial di Cabang Teheran , sedangkan penelitian ini meneliti suami 

yang menjalani LDM. 
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Penelitian oleh Narimisaei dan Fard (2018) yang berjudul “The relationship 

between general health and marital satisfaction with job satisfaction of employees 

working in Melli Bank of Ahvaz, Iran” menemukan bahwa kepuasan dalam 

pernikahan mempunyai keterkaitan yang positif serta signifikan dengan kepuasan 

kerja. Kepuasan dalam keluarga dan pernikahan terkait dengan berbagai faktor di 

luar keluarga, termasuk pekerjaan dan keluarga memainkan peran kunci di antara 

semua organisasi dan lembaga. Kedua penelitian ini sama-sama meneliti 

pernikahan. Namun penelitian Narimisaei dan Fard menggunakan 2 variabel bebas 

yaitu kesehatan umum dan kepuasan pernikahan sedangkan penelitian ini hanya 

menggunakan optimisme. Selain itu, kedua penelitian ini juga berbeda di bagian 

fenomena, pada penelitian ini menggunakan fenomena suami yang menjalani LDM. 

Dehghanmehr, Balouch, Shahdadi, dan Bandadni (2015) dalam 

penelitiannya berjudul “The Relationship between Job Satisfaction and Marital 

Satisfaction in Nurses working in Amir Al-Momenin Hospital, Zabol, Iran in 

2015”. Hasilnya menunjukkan bahwa kepuasan kerja mempunyai keterkaitan yang  

positif dan signifikan dengan kepuasan dalam pernikahan. Selanjutnya, berdasarkan 

penelitian tersebut banyaknya anak serta durasi pernikahan juga mempunyai 

keterkaitan yang signifikan dan negatif dengan kepuasan dalam pernikahan. Ini 

berarti peningkatan jumlah anak dan lamanya pernikahan menyebabkan penurunan 

kepuasan dalam pernikahan. Mengingat hubungan positif antara kepuasan kerja dan 

kepuasan dalam pernikahan, memperbaiki kondisi kerja dapat meningkatkan 

kepuasan dalam pernikahan, dan sebaliknya. Mengingat hubungan negatif antara 

jumlah anak dan lamanya pernikahan dengan kepuasan dalam pernikahan, pelatihan 
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berkala perlu diberikan kepada perawat dalam hal ini. Kedua penelitian ini sama-

sama meneliti kepuasan pernikahan. Namun, berbeda di bagian fenomena yaitu 

penelitian Dehghanmehr, Balouch, Shahdadi, dan Bandadni menggunakan 

fenomena perawat di rumah sakit Amir Al-Momenin di Iran, sedangkan penelitian 

ini menggunakan fenomena suami yang menjalani LDM. 

Bramana Nanditya Putra, Afdal (2020) dengan judul penelitian “Marital 

Satisfaction: An Analysis of Long Distance Marriage Couples”. Menurut penelitian 

ini kepuasan pernikahan pada suami yang menjalani LDM lebih rendah daripada 

istri. Hal ini disebabkan karena istri memiliki tingkat religiusitas yang lebih tinggi, 

selian itu suami memiliki juga lebih sulit dalam menciptakan dan membangun 

komunikasi daripada istri saat menjalani LDM. Pria juga biasanya kurang dapat 

ekspresif dalam mengungkapkan kasih sayang, ketakutan, dan kesedihan dibanding 

wanita. Persamaan dalam kedua penelitian ini ialah keduanya meneliti kepuasan 

pernikahan. Perbedaanya, penelitian ini meneliti kepuasan pernikahan pada suami 

yang menjalani LDM, sedangkan penelitian Putra dan Afdal meneliti kepuasan 

pernikahan pada pasangan LDM.  

Atikah Widyanisa, Hairani Lubis, Kezia Arum Sary (2018) dengan judul 

penelitian “Pola Komunikasi Interpersonal Pada Pasangan Suami Istri yang 

Menjalani Long Distance Marriage (Studi Kasus Pada Karyawan PT. Pertamina 

Persero Kota Balikpapan)”. Menurut penelitian ini permasalahan yang biasanya 

dihadapi oleh suami saat menjalani Long Distance Marriage adalah jam kerja suami 

yang terlalu sibuk sehingga membuat komunikasi antar pasangan menjadi terbatas. 

Penelitian ini dan penelitian oleh Widyanisa, Lubis, dan Sary memiliki persamaan 
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dibagian fenomena yaitu Long Distance Marriage. Namun berbeda di variable, 

penelitian ini menggunakan variabel optimisme dan kepuasan pernikahan 

sedangkan penelitian Widyanisa, Lubis, dan Sary meneliti pola komunikasi 

interpersonal. 

Octia Choraima Manullang (2021) dengan judul penelitian “Keterbukaan 

Diri Dengan Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Pernikahan Jarak Jauh”. 

Menurut penelitian ini adanya keterkaitan yang positif dan signifikan antara 

keterbukaan diri dengan dengan kepuasan pernikahan pada pasangan pernikahan 

jarak jauh di Kalimantan Timur.  Penelitian ini dan penelitian oleh Octia Choraima 

Manullang memiliki persamaan yakni keduanya meneliti kepuasan pernikahan. 

Namun, bedanya penelitian ini meneliti kepuasan pernikahan pada suami LDM 

sedangkan penelitian oleh Octia Choraima Manullang meneliti kepuasan 

pernikahan pada pasangan LDM. 

Berdasarkan hasil studi-studi tersebut dan sejauh peneliti ketahui belum ada 

penelitian terdahulu yang meneliti hubungan antara  optimisme dengan kepuasan 

pernikahan pada suami yang menjalani long distance marriage, dari dalam negeri 

ataupun luar negeri sehingga, penelitian ini bisa dipertanggungjawabkan 

keasliannya.
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